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ABSTRAK

Afida, Dewi Zahrotul. 2023. Strategi Guru dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca
Siswa Kelas 2 pada Pembelajaran Tematik di MI Islamiyah Karangsari Karanganyar
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi
PGMI Universitas Islam Negeri (UIN) Pekalongan, Dosen Pembimbing Isriani Hardini,
S.S., M.A., Ph.D.

Kata Kunci: Strategi Guru, Keterampilan Membaca.

Strategi pembelajaran adalah pela yang menggambarkan sistematika pendidik dan
peserta didik pada suatu pembelajafan untuk meraih dari tujuan dari pembelajaran itu
sendiri. Seorang guru lebih mengetahui strategi yang sesuai dalam menghadapi kesulitan
belajar peserta didiknya termasuk dalam keterampilanimembaca yang dimiliki oleh peserta
didik. Kurangnya keterampilan membaca yang dialami siswa Kelas 2 MI Islamiyah
Karangsari Karanganyar Kabupaten Pekalongan adalah karena beberapa sebab, salah
satunya efek dari pembelajaran daring di waktu Kelas 1 sehingga terdapat peserta didik
yang masih bingung dalam membedakan huruf abjad yang hampir memiliki kesamaan,
lingkungan rumah yang kurang mendukung dalam menciptakan, suasana belajar serta
peserta didik Kelas 2 yang masih asik dalam dunia bermain. Adanya contoh kasus seperti
ini perlu adanya strategi yang diterapkan guru sehingga perlu mengindentifikasi peserta
didiknya yang mendapati kesulitan belajar.

Rumusan masalah penelitian ini sendiri Bagaimana strategi guru sebagai inovator
dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran keterampilan membaca peserta didik
Kelas 2 pada pembelajaran tematik di MI Islamiyah Karangsari Karanganyar? Apa faktor
pendukung dam penghambat yang dihadapi guru dalam strategi meningkatkan
keterampilan membaca peserta didik Kelas 2 pada pembelajaran tematik di MI Islamiyah
Karangsari Karanganyar. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif. Metode yang diterapkan untuk proses penyocokan data ini
dengan tahapan berupa melalui wawancara, observasi serta dokumentasi. Analisis datanya
dengan model milik Miles, Huberman dan Saldana. dimana teknik penganalisian datanya
tiga tahap berupa, kondensasi data, adanya penyajian data serta verifikasi data tersebut.

Dari hasil penelitian. ini \diketahui strategi guru kelas dalam meningkatkan
keterampilan membaca siswa Kelas 2 pada Pembelajaran Tematik di MI Islamiyah.
Kemudian, Guru Kelas'2 melakukan tindakan lanjutan berupa adanya jam tambahan bagi
peserta didik yang dirasa perlu menadapatkan jam tambahan membaca, Kepala Madrasah
senantiasa memberikan perhatian lebih dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI
Islamiyah dengan mengadakan evaluasi serta memberdayakan guru-guru untuk lebih
memperhatikan lagi setiap anak didiknya. Adanya pembiasaan membaca untuk seluruh
peserta didik pada hari Sabtu pagi dengan melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah dari
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Guru melakukan inovasi pembelajaran melalui
pembelajaran Tematik seperti penggunaan metode belajar sambil bernyanyi, yang dimana
materi pembelajaran dibuat lirik lagu oleh guru Kelas 2 sebagai usaha meningkatkan
kualitas proses pembelajaran pada peserta didik Kelas 2 yang hakikatnya masih senang
pada dunia bermain. Selanjutnya untuk faktor pendukung strategi guru dalam
meningkatkan keterampilan membaca peserta didik Kelas 2 adalah adanya buku bacaan
serta kebijakan sekolah yang memberikan perhatian lebih pada setiap peserta didik.
Kemudian faktor penghambat strategi guru dalam meningkatkan keterampilan membaca
peserta didik Kelas 2 yaitu masih senang bermain, serta lingkungan yang kurang
mendukung dalam menciptakan suasana belajar secara berkontinyu.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh peserta didik antara
lain keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Memasuki
usia sekolah tentunya penting akan Keterampilan membaca bagi peserta didik,
karena dibutuhkan dalaim kegiatan belajar di sekolah yang di mana peserta
didik diharuskanfmampu mengikuti segala pembelajaran yang diberikan oleh
guru baik itu membaca, menulis, menghitung, bahkan setingkat memahami
bacaan yang dibaca.’

Namun masih banyak peserta didik  yang tidak mendapatkan
pembelajaran membaca yang memadai.’ Belajar membaca merupakan awal
untuk mereka mengenal proses belajar mengajar yang sistematis, oleh karena
itu  sudah scpatutnya ada dorongan dari guru maupun orang tua untuk
mendorong anak belajar.membaca dan menjadikan anak menjadi anak yang
senang membaca, karena jika seseorang memilikithobi membaca maka ia akan
menjadi orang yang berwawasan luas dan akan memiliki pemikiran yang luas
juga. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada peserta didik. Pembelajaran tematik

memerlukan guru yang kreatif baik dalam memilih kompetensi dari berbagai

! Itta Muyassyaroh, Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan dengan Media
Tubokas, ( Bekasi : Mikro Media Teknologi, 2022), HIm. 25.

2 Annika Agelii Genlott dan Ake Gronlund, Improving Literacy Skills Trough Learning
reading by Writing : The iWTR Method Presented and Tested, (Jurnal Computer & Education 67,
2013), Hlm. 98.



pembelajaran serta dalam pelaksanaannya pada kegiatan belajar mengajar agar
lebih mengena, menarik, mengedukasi serta unik.

Di Kelas 2 ini, peserta didik memasuki fase sekolah yang memang
membutuhkan kesiapan baik secara fisik maupun psikis. Dalam pembelajaran
Kelas 2 membaca dan menulis merupakan kemampuan-kemampuan yang
memang harus dimiliki pesérta didik, Apabila peserta didik sudah bisa
membaca dan menulis,#haka akan lebih'mudah bagi mereka menguasai materi
pelajaran dan memahami setiap bacaan yang dibacanya. Oleh karena itu, perlu
adanya usaha atau upaya guru agar anak didiknya bisa menguasai kemampuan
membaca. Guru dapat menggunakan strategi pembelajaran dalam menerapkan
metode tertent dan membuat pembelajaran di kelas menjadi pembelajaran
yang menyenangkan dengan menyiapkan | berbagai media belajar untuk
mengembangkan kemampuan membaca peserta didik; hal ini bertujuan agar
peserta didik tidak merasa bosan ketika belajar membaca.

Berkaitan dengan keterampilan membaca serta informasi yang peneliti
terima’ dari Ustadzah ‘Atiul selaku Wali Kelas 2 di Madrasah Ibtidaiyah
Islamiyah Karangsari Karanganyar Kabupaten Pekalongan, bahwa di Kelas 2
masih terdapat beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan membaca
permulaan, yang mana seharusnya pada tingkatan tersebut sudah berada pada
tahap membaca sedang atau lanjutan. Pada beberapa peserta didik yang
memiliki kekurangan dalam membacanya, biasanya masih terbalik dalam
menyebutkan huruf b dan d, f dan v, dikarenakan peserta didik masih bingung

dalam membedakan antara bunyi dengan bentuk simbolnya yang sesuai, jika



dilihat dalam segi menirukan tulisan yang diajarkan guru saat di depan kelas,
peserta didik mampu meniru dengan baik simbol-simbol huruf abjad walau
dalam penulisannya sedikit lamban karena perlu penekanan lengkung tiap
hurufnya agar tepat. Kemampuan membaca dalam membedakan huruf satu
dengan yang lain perlu adanya waktu belajar yang lebih. Sebenarnya peserta
didik Kelas 2 ini anaknya sefnangat-semangat dalam kegiatan pembelajaran,
hanya saja sedikit terkecndala dalam membacanya, pasti kalau dibarengi dengan
pembiasaan latihaf serimg membaca cukup Simenit, saja tentunya akan lebih
bagus dan fterampil dalam membaca lanjutant sesuai kebutuhan akan
kompetensi dasar untuk peserta didik Kelas 2.3

Berdasarkan tingkat keterampilan membaca yang dimiliki oleh peserta
didik Kelas 2 di MI Islamiyah Karangsari Karanganyar, tentunya guru perlu
menerapakan strategi membaca yang tepat dalam mengedukasi peserta didik
kelas rendah yang "disesuaikan dengan tingkat kebutuhdn peserta didik itu
sendiri sehingga membantu peserta didik menguasai kemampuan membacanya.
Dalam penggunaan strategi membaca pada kelas réndah sangatlah berbeda jauh
pada penerapan strategi untuk kelas tinggi, hal ini dikarenakan peserta didik
kelas rendah masih ditekankan pada pengenalan huruf serta dapat membaca
dengan baik berbeda dengan kelas tinggi yang berfokus pada akan pemahaman
lebih dalam bacaan itu sendiri.

Oleh karena itu, adanya permasalahan tersebut peneliti terdorong untuk

meneliti lebih lanjut bagaimana kemampuan membaca peserta didik Kelas 2

3 Atiul Khusna Mulyanto, Wali Kelas 2 MI Islamiyah Karangsari, wawancara pribadi,
(Pekalongan, 17 Maret 2023, pukul 15.30 WIB).



pada pembelajaran tematik berlangsung, serta perlakuan strategi apa yang

akan dilakukan oleh guru dalam mengembangkan keterampilan membaca

peserta didik di Kelas 2 MI Islamiyah Karangsari Kecamatan Karanganyar

Kabupaten Pekalongan. Dengan demikian, peneliti mengkat judul penelitian

“Strategi Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas 2

Pada Pembelajaran Tematik Di = Mi, Islamiyah Karangsari Kecamatan

Karanganyar KabupatenfPekalongan.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian mempunyai rumusan
masalah, yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimana Strategi guru sebagai inovator dalam! meningkatkan kualitas
proses pembelajaran keterampilan membaca peserta didik Kelas 2 pada
pembelajaran tematik di MI Islamiyah Karangsari Karanganyar?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapt guru dalam strategi
meningkatkan Kketerampilan membaca <peserta didik Kelas 2 pada
pembelajaran tematik  di MI Islamiyah Karangsari Karanganyar?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti merumuskan tujuan yang
ingin dicapai oleh peneliti, yaitu sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan strategi guru dalam
meningkatkan kualitas pada proses pembelajaran keterampilan membaca
peserta didik Kelas 2 pada pembelajaran tematik di MI Islamiyah

Karangsari Karanganyar.



2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung
serta penghambat peserta didik pada keterampilan membacanya yang masih
kurang pada pembelajaran tematik di MI Islamiyah Karangsari
Karanganyar.

D. Manfaat Penelitian
Kegunaan teoritis dan _gpraktis yang dapat diambil dari penelitian ini,
yakni sebagai berikut.

1. Kegunaan Tedritis

Adanya = penelitian  ini  diharapkan “ memberikan  kontribusi
pengetahuan pembaca ataupun penulis serta edukast pembelajaran, terutama
saat pembelajaran berlangsung lebih khususnya jpada pelajaran tematik
dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa Kelas 2 MI Islamiyah
Karangsari Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

2. Kegunaan Praktis
a. Untuk Guru

Dengan . adanya  penclitian  ini  harapannya  mampu
menyumbangkan kontribusi keilmuan dan pengetahuan untuk guru agar
tetap inovatif dan kreatif dalam mengatasi problem kurangnya
keterampilan membaca siswa dengan menerapkan metode strategi
pembelajaran  serta = meningkatkan  kesadaran  guru terkait
mengindentifikasi peserta didik yang mendapati kelemahan pada
membaca agar dapat teridentifikasi lebih awal serta ditangani dengan

baik.



b. Untuk Peserta Didik
Dengan penelitian ini harapannya menambah motivasi serta
antusiame peserta didik dalam proses belajar serta pembelajaran yang
diberikan lebih inovatif sehingga akan meninggalkan kesan
menyenangkan dan kepada peserta didik yang mulanya kurang dalam
keterampilan membacandya menjadi bisa membaca dengan baik dan
peserta didik yangfmenguasai membacaisejak dini akan lebih siap dalam
menempuhpendidikan berikutnya.
c. UntukiMasyarakat
Dengan penelitian ini harapannya dapat dijadikan pedoman dalam
mengedukasi masyarakat agar lebih. memperhatikan anak-anaknya
melalul perhatian lebih yang diberikan ketika di rumah, pada tahapan
membaca permulaan karena tahapan ini merupakan dasar menuju tahap
selanjutnya. Hubungan komunikasi serta suport yang baik antara orang
tua dengan anaknya dan ini menjadi edukasi di rumah sebagat kebiasaan
dalam kesehariannya sehingga hasil prestasi‘anak meningkat.
d. Untuk Peneliti
Dengan penelitian ini harapannya mampu memberikan gambaran
terkait penerapan strategi metode pembelajaran yang baik untuk peserta
didik yang mendapati kelemahan pada membaca serta meningkatkan
kemampuan mengajar dan mengelola kelas dengan memberikan
pengetahuan dan mendampingi peserta didik dalam mengatasi

kesulitan belajar membaca dengan strategi metode pembelajaran yang



diberikan dengan kondisi yang ada.

e. Untuk Sekolah
Dengan penelitian ini harapannya merupakan salah satu pedoman
pada sekolah-sekolah yang memiliki kondisi serupa yaitu terkait dengan
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar membaca, strategi
metode pembelajaran yang diberikan menjadi salah satu faktor penting
hal ini dapat menjadi bahan referenst untuk menyelesaikan permasalahan
kesulitan imembaca sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi
bervariasi dan selalu dinantikan setiap peserta \didik karena terasa

menyenangkan.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research atau disebut
dengan penelitian lapangan sedangkan lebih dikenal studi penelitian yang
dilakukan secara langsung dalam temipat penelitian tersebut untuk
menyelidiki fenomena yang objektif dengan’ memiliki tujuan penulisan
karya ilmiah yang siStematis. Dalam pros¢s pengumpulan data ini dengan
melakukan penelitian secara langsung datang ke lapangan. Peneliti ingin
melakukan penelitian di MI Islamiyah Karangsari Karanganyar Kabupaten
Pekalongan, strategi guru dalam meningkatkan keterampilan membaca
siswa Kelas 2 pada pembelajaran tematik di MI Islamiyah Karangsari

Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

* Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Statistika, (Bandung :
PT Remaja Rosdakarya, 2018), Hlm. 43.



2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan sebuah penelitian yang tidak menggunakan angka
dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap
hasilnya. Menurut W. Lawrence dalam buku karya Moh. Slamet Untung
bahwa penelitian kualitatiffmerupakan sebuah pendekatan penelitian yang
memiliki tujuan untuk mencari kenyataan sosial yang berfokus pada suatu
proses atau sebuah peristiwa. Menurut Prof, Lexy J. Moleong dalam buku
yang sama mendeskripsikan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam memahami fenomena
yang dialaminya, tindakan secara holistic dan mendeskripsikan melalui
bentuk kata-kata dengan metode ilmiah.’
3. Waktu dan Tempat
Lokast yang dijadikan sebagai tempat penclitian adalah Sekolah
Madrasah Ibtidaiyah (M) [slamiyah Karangsari Karanganyar Kabupaten
Pekalongan, yang berada di Jalan Raya Karanganyar, Karangsari
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah.
4. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan sebuah data yang diperoleh dari sumber
data yang dimiliki guru yang mengajar peserta didik Kelas 2 MI

Islamiyah baik dari individu maupun kelompok seperti hasil dari

5 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2019), HIm. 195.



6 Data primer yang sering

wawancara atau pengisian kuesioner.
didapatkan oleh peneliti setelah melakukan suatu interaksi melalui
sebuah wawancara ataupun observasi terhadap narasumber yakni Kepala

Sekolah serta 2 wali kelas MI Islamiyah Karangsari Karanganyar

Kabupaten Pekalongan.

. Sumber Data Sekunder

Setelah peneliti sudah mengumpuikan data primer kemudian data
tersebut belum “cukup untuk hasil “penelitian ini maka peneliti
menggunakan data sekunder. Data sekunder ini berarti suatu data yang
telah diperoleh dari penelitian sebelumnya atau|data yang sudah pernah
terkumpul dan dapat diambil dalam penelitian kualitatif meliputi dengan
melihat arsip-arsip, dokumen, literatur yang relevan ataupun kajian yang
ada pada penelitian ini data yang didapatkan namtinya diperoleh pada

data yang sudah tersedia.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan sebuah data merupakan berbagai cara

yang dapat digunakan dalam mengumpulkan sebuah data, dalam

menghimpun data, mengambil data atau menjaring data dari penelitian

tersebut.” Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

¢ Abdul Manab, Penelitian Pendekatan Kualitatif , (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), Hlm.

202.

7 Suwartono, Dasar-dasar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2014),

Hlm. 41.
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a. Observasi

Teknik ini dapat diartikan suatu kegiatan dalam keseharian manusia
dengan menggunakan panca indera. Kunci dari keberhasilan dari teknik
observasi ini dalam mengumpulkan sebuah data melalui pengamatan
sendiri, sebab pengamat dapat melihat, mendengar dan menyimpulkan
dari suatu informasi 4 Objek penclitian tersebut dengan data yang
diperoleh. Metodé im1" digunakam dalam memperoleh sebuah data
mengenai strategt guru dalam meningkatkan keterampilan membaca
pesertal didik Kelas 2 pada pembelajaran tematik di MI Islamiyah
Karangsari Karanganyar Kabupaten Pekalongani serta untuk mengetahui
dan mengamati perkembangan peserta didik dalam meningkatkan
keterampilan membacanya.

b. Wawanecara

Wawancara merupakan sebuah tahap dari teknik pengumpulan data
yang dilakukan pada penelitian ini sendiri menggunakan tahap
wawancara semi terstruktur. Wawancara merupakan sebuah kegiatan dua
orang atau lebih pada suatu kegiatan /saling menanyakan yang akan
mendapatkan sebuah informasi atas jawaban dari persoalan yang ada.®
Dalam teknik ini pengumpulan datanya dilakukan melalui tahap
berhadapan langsung dengan narasumber untuk memperoleh sebuah

infomasi yang akurat.” Dalam metode wawancara ini dilakukan untuk

8 Sugiyon, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Anggota Ikatan
Penerbit Indonesia, 2016), Him. 138.

° Juliansyah Noor, Metodologi Penelitan, Skripsi, Tesis, Desertasi dan Karya Ilmiah,
(Tesis Metodologi Pendidikan, 2022), Hlm. 138.
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mendapatkan data informasi mengenai siswa Kelas 2 MI Islamiyah
Karangsari Karanganyar mengenai strategi guru dalam meningkatan
keterampilan membaca pada pembelajaran tematik. Data hasil
wawancara diperoleh dari Kepala Sekolah serta 2 Wali Kelas MI
Islamiyah Karangsari Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Lokasi
wawancara dilakukan di® sekolahaMI dan waktu wawancara sekitar 30
menit serta alatbantu”yang digunakam saat wawancara berlangsung
berupa alattulis dan Handphone sebagai alat rekam.
c. Dokurnientast

Metode dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data
kualitatif dengan melihat serta menganalisis dokumen-dokumen yang
telah dibuat dari subjek sendiri atau melalui orang lain. Dokumentasi
merupakan suatu cara yang dapat dilakukan penelitian kualitatif dalam
memperoleh gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media
tertulis dan dokumen yang lainnya yang dapat mendukung data tersebut
oleh subjek yang bersangkutan.'’ Pada spenelitian studi kasus atau
penelitian lapangan penggunaan dokumentasi sangat penting untuk
menguatkan dan menambah bukti dari sumber-sumber lainnya. Dokumen
sangat membantu dalam proses verifikasi dan menyediakan data yang
lebih spesifik serta menguatkan sebuah informasi.!' Dengan metode

dokumentasi ini penelitian mengumpulkan data dari berbagai gambar

10 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif,, (Jakarta: Salemba Humanika,
2010), Him. 143.

' Abdul Manab, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, (Yogyakarta : Kalimedia,
2015), Him. 239.
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yang telah diambil dari lapangan sebagai penguat dari observasi dan
wawancara sebagai tanda bukti dan penguat data bagi penelitian yang
telah dilakukan.
6. Teknik Analisis Data
Dalam melakukan suatu penelitian tidak akan jauh dari sebuah data.
Setelah data didapat barulah data diproses dengan menganalisis suatu data
tersebut. Penelitian il menggunakan‘model Interaktif dengan analisis data
teori Miles Huberman, dan Saldana. Berikot penjelasan teknik analisis data
menurut Miles, Huberman dan Saldana.
a. Kondensasi data (Data Condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses pemilthan, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang
mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara tertulis,
transkrip wawancara, dokumen-dokumen dan™ materi-materi empiris.
Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini diperoleh setelah
peneliti melakukan wawancara dan/mendapatkan data tertulis yang ada di
lapangan, yang nantinya traskrip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk
mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.!?
Kondensasi data ini dapat membuat sebuah data-data menjadi lebih
spesifik atau fokus hanya pada Strategi guru dalam meningkatan
keterampilan membaca siswa Kelas 2 di MI Islamiyah Karangsari

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Pemfokusan data akan dilakukan

12 Alfi Haris Wanto, Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart City, (Journal of Public Sector Innovations, Vol. 2, No.
1, tahun 2017), Hlm. 42, Diakses 03 Juli 2023.
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pada siswa Kelas 2 di MI Islamiyah Karangsari tersebut dengan melihat
adanya peningkatan keterampilan membacanya dalam diri mereka
melalui pengamatan dan juga dapat dilakukan dengan wawancara secara
langsung kepada Kepala Sekolah MI Islamiyah Karangsari dan Wali
Kelas 2 yang mengajar penuh. Dalam fokus tersebut juga penulis melihat
dari cara peserta didik sa@t berkomunikasi dengan peneliti.

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data diredukasi dan tersusun secara rapi, maka selanjutnya
peneliti akan memberikan sebuah kesimpulan dari, masing-masing data
yang telah didapatkan. Kesimpulan yang digunakan pada tahap penyajian
dalam metode kualitatif adalah dengan adanya grafik, tabel ataupun
lainnya. Namun, penyajian dalam kualitatif yang paling sering adalah
dengan menggunakan teks yang memiliki sifat naratif atau secara uraian,
baik singkat maupun tidak.

c. Verifikasi (Conclusion Drawing)

Pada tahap akhir ini seorang pencliti akan memberikan sebuah
analisisnya yang berupa penarikan kesimpulan dan pemeriksaan suatu
data yang telah diperoleh. Penarikan kesimpulan ini dapat diambil dari
data yang telah diperoleh baik dari data wawancara, observasi dan
dokumentasi'® yang nantinya lebih memfokuskan hanya pada suatu
strategi peningkatan keterampilan membaca peserta didik Kelas 2 di MI

Islamiyah Karangsari pada pembelajaran tematik.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Anggota
Ikatan Penerbit Indonesia, 2016), Him. 247.
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Data wawancara dianalisis dengan menggunakan teori membaca
lanjutan oleh Syafi’ie dalam bukunya karya Surya pada teori tersebut
mendeskripsikan tingkatan membaca pada peserta didik yang dibagi
menjadi dua yaitu membaca literal dan membaca tingkat tinggi.
Membaca di sini perlu adanya penekanan membaca permulaan yang
merupakan proses petfseptual wyang mempunyai arti pengenalan
hubungan rangkaidn huraf denganbumyi-bunyi bahasa.'

7. Validasi Data

Validasi data merupakan proses pengujian kebenaran dari data atau
bahan yang akan dijadikan dasar kajian dalam penelitian, yang digunakan
peneliti | dalam ~penelitiannya berupa Triangulast Data. Penggunaan
triangulast data dimaksudkan untuk mengurangi pengaruh pendapat pribadi
peneliti ketika hanya menggunakan satu metodologinya,'> schingga peneliti
memutuskan menggunakan metode triangulasi data untuk memperkuat bukti
penelitian yang dilakukannya. Triangulasi‘datanya mulai dari sumber data,
teknik pengumpulan data serta waktu.

Sumber data yang diperlukan dalam meyelesaikan penelitian ini pada
rumusan masalah berupa bagaimana strategi guru sebagai inovator dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran keterampilan membaca peserta
didik Kelas 2 pada pembelajaran tematik di MI Islamiyah Karangsari
Karanganyar dan apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi

guru dalam strategi meningkatkan keterampilan membaca peserta didik

4 Surya, Konvergensi, (Jakarta : Books, 2017), Hlm. 30.
!5 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : PT Kanisius, 2012),
Hlm. 28.
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Kelas 2 pada pembelajaran tematik ini peneliti memerlukan sumber data
dari Guru Wali Kelas 2 A, Guru Wali Kelas 2B serta Kepala Sekolah MI
sebagai bahan acuan menjawab rumusan masalah yang ada dengan
menggali informasi yang diperlukan melalui tahap wawancara.

Pengujian kebenaran berhubungan erat dengan teknik pengumpulan
data saat peneliti mencarigdan mengumpulkan informasi yang digunakan
untuk menganalisis miasalah atau menganalisis data. Keperluan pemeriksaan
keabsahan datal menggunakan indikator Triangulasi data yaitu pengecekan
data dengan cara pemeriksaan ulang, dengan tckmik pemeriksaan kembali
data dengam tiga cara yaitu triangulasi sumber, | triangulasi metode dan
triangulast waktu, namun peneliti memutuskan untuk menggunakan satu
teknik triangulasi waktu.'® Teknik data yang dilakukan peneliti untuk
melengkapi data yang diperlukan pada penelitian yaitu meningkatkan
keterampilan’ membaca siswa Kelas 2 melalui “pengambilan beberapa
metode yaitu observasi, wawancara serta dokumentasi.

Kemudian  saat masih diperlukan pengujian rentan waktu, yaitu
berupa adanya 'alokasi waktu yang berbeda dari hasil penelitian, apakah
masih dengan jawaban sama atau terdapat perubahan. Suatu penelitian saat
memiliki kebenaran jawaban walau dengan alokasi waktu yang rentan
berjarak harus dapat dipertangungjawabkan  kevalitannya, hal ini
sehubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam

menyelesaikan penelitiannya pada strategi guru dalam meningkatkan

16 Helaluddin Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Makasar: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray, 2019), HIm. 22.
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keterampilan membaca siswa Kelas 2 dengan pengujian waktu yang berbeda

masih samakah hasil penelitian yaitu diterimanya jawaban yang sama

berupa strategi guru dalam meningkatkan membaca dan tidak mengalami

perubahan walau mengalami perubahan waktu.

F. Sistematika Penulisan

Agar dapat memperolehf pemahaman yang memudahkan, maka penulis

menyusun urutan penudisan agar menjadi sistematis, berikut adalah susunan

sistematika penuliSannya.

BABI

BAB II

/Pendahuluan

Pendahuluan yang merupakan gambaran umum mengenai
keseluruhan isi proposal yakni meliputi: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian dan
Sistematika  Penelitian mengenai  strategi guru  dalam
meningkatkan keterampilan membaca peserta didik Kelas 2 pada
pembelajaran tematik di MI Islamiyah Karangsari Karanganyar

manfaat penulisan, dan sistematika pénulisan.

: Landasan Teori

Landasan Teori berisi tentang deskripsi teori, penelitian relevan
dan kerangka berpikir, pada deskripsi teori ini membahas strategi
guru dalam meningkatkan keterampilan membaca peserta didik
Kelas 2 melalui pembelajaran tematik di MI Islamiyah Karangsari

Karanganyar Kabupaten Pekalongan.



BAB III

BAB IV

BABV

: Analisis Data

17

: Hasil Penelitian

Hasil Penelitian ini berisi tentang hasil penelitian pada pengaruh
strategi guru dalam meningkatkan keterampilan membaca peserta
didik Kelas 2 pada pembelajaran tematik di MI Islamiyah

Karangsari Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

Analisis D asil observasi dan wawancara

dalam meningkatkan

pilan "fnembé;:a [;'e’serta‘:didik pada pembelajaran

tik (di MI Islamiyah Karangsari anyar Kabuapaten

longan.

)

berisi kesimpulan dan saran ke an di bagian akhir

daftar pustaka, lampiran-lampiran, riwayat hidup.




BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan
Dari pembahasan bab sebelumnya mengenai strategi guru dalam
meningkatkan keterampilan membaca siswa Kelas 2 pada pembelajaran tematik
di MI Islamiyah KarangsaridKaranganyar Kabupaten Pekalongan ini, maka
disimpulkan sebagai berikut.
1. Mutu Pendidikén
Berdasarkan hasil peneclitian oleh peneliti'dan pembahasannya, dari
pihak sekolah memberikan program meningkatkan mutu pendidikan yang ada
melalui guru-guru yang diberdayakan melalui Kepala Madrasah MI yang
mengajak Kerjasama semua lapisan sekolah mulai dari dewan guru yang
diintensifkan lagi dalam memperhatikan proses| petkembangan peserta
didiknya sehingga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik yang
lebih baik lagi bahkan berprestasi. Perhatian lebih yang diberikan guru
kepada peserta didik akan membuat peserta didik lebih semangat lagi dalam
belajar karena merasa ada perhatian lebih dari guru kepadanya.
2. Gerakan Literasi Sekolah
Progam literasi sekolah melalui pembiasaan membaca bersama pada
hari Sabtu pagi sebelum kegiatan belajar mengajar di mulai, pada tiap kelas
diharapkan memberikan banyak kemanfaatan untuk peserta didik seperti
semakin terampil dalam berbagai teknik membaca yang ada serta

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menambah pengetahuan

75



76

yang lebih mendalam melalui buku bacaan yang sudah dibaca oleh peserta
didik tersebut. Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Karangsari sendiri
menerapkan kegiatan gerakan literasi sekolah dengan memberikan fasilitas
buku-buku mulai dari buku cerita, buku bergambar maupun buku
pengetahuan yang mana menjembatani peserta didik untuk menumbuhkan
minat dalam gemar membaca.
. Pemberian Jam Tamb@ahan

Pihak sckolah senantiasa memberikan perhtain lebih pada peserta didik
sebab disini tidak hanya anak yang pandai saja‘yangdiperhatikan, namun
adanya perhatian khusus pada peserta didik yang diketahui guru masih
memiliki kekurangan dalam kegiatan belajar baik itw’ kekurangan dalam
keterampilan membaca ataupu materi yang sudah diajarkan belum dipahami
sepenuhnya. Perhatian lebih yang diperhatikan disini teruntuk anak Kelas 2
yang belum begitu terampil dalam membaca anak mendapatkan jam
tambahan tersendiri dari guru wali kelasnya di luar jam pelajaran sekolah.
Seperti pelaksanaan jam tambahan yang dilaksanakan di MI Islamiayah
Karangsari  ini setelah usai pembelajaran sckolah. Anak-anak yang
mendapatkan kelas jam tambahan akan diberikan jadwal tersendiri sehingga
setiap hari jam tambahan yang diberikan kepada peserta didik dalam jumlah
yang tidak banyak sehingga intensif dengan tujuan anak menjadi fokus serta

tercapai keberhasilan akan dari program jam tambahan tersebut.
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4. Strategi Inovasi Guru

Strategi guru Kelas 2 dalam mengajar bertujuan agar materi
pembelajaran tersampaikan dengan baik melalui inovasi metode yang
dilakukan oleh guru sehingga mengedukasi peserta didik dalam menerima
materi pelajaran di Sekolah. Ada banyak inovasi yang sering dilakukan oleh
guru Kelas 2 yang penuh ka€atif ini1, dan yang paling disukai oleh anak-anak
adalah metode pembelajaran yang “disampaikan dengan menyanyi yaitu
materi pelajaran yang dibuat dalam bentuk lisik lagu oleh guru yang
kemudianf disampaikan di kelas dan dinyanyikan secara bersama-sama.
Metode belajar sambil bernyanyi ini yang sudah diterapkan di MI Islamiyah
Karangsari Karanganyar Kabupaten Pekalongan terutama pada peserta didik

Kelas 2, yang belum tentu di setiap sekolah ada.

B. Saran

Sebagai bentuk wusaha untuk meningkatkan “peran serta Madrasah
Ibtidaiyah Islamiyah Katangsari sebagai tempat untuk mendapatkan pendidikan
peserta didik supaya. lebih baik, peneliti membeti saran dan masukan untuk
meningkatkan kualitas dan keterampilan membaca setiap peserta didiknya
terutama anak Kelas 2, dari program yang telah direncanakan sebelumnya.

Adapun saran- saran tersebut saya tujukan kepada.

1. Bagi guru, hendaknya mengadakan kegiatan inovatif kepada peserta didik dalam
kaitannya dalam pelaksanaan strategi belajar membaca Kelas 2 pada peserta didik.
2. Bagi siswa, hendaknya peserta didik harus lebih giat lagi dalam belajar agar dapat

meningkatkan kemampuan pada diri dalam terampil membaca.
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3. Bagi orang tua, diharapkan kepada orang tua untuk memberikan dukungan dan

perhatian kepada anaknya terhadap Pendidikan yang anak inginkan.
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Pedoman Wawancara

Untuk Kepala Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Karangsari Karanganyar

Nama Narasumber

Pekerjaan/ Jabatan

Hari/ Tanggal

Waktu

1. Apa yang ibu ntang'Sﬁategi pémbelaja

2. Sejauh man ibu ketahu_i kéteraﬁipilan memba

3. Apalah dari se_kblah-térdapat pengonfrolan pada
ilan membaca yang masih l'furang?

lilakukan dari pihak sekolah dalam

yang masih ilki keterampilan membacanya yang
5. Adakah fak hambat yang dialami peserta didik
6. Adakah fak ukung yang dialami peserta didik

proses belajarnya?

proses belajarnya?

tersebut apakah mempengaruhi

rta didik di MI sini?

an pada



Pedoman Wawancara

Untuk Ustadzah Kelas 2 A dan 2 B Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah

Karangsari Karanganyar

Nama Narasumber

Pekerjaan/ Jabatan

Hari/ Tanggal

Waktu

10.

11.

Apa yang ibg ketahui dari strategi pembelajaran ?

Jelaskan ada berapa strategi pembelajaran yang ibu ketahui sejauh ini?

Sejauh mana yang ibu ketahui keterampilan membaca peserta didik kelas 2 di
MI sini?

Adakah hubungan peningkatan keterampilan membaca peserta didik dengan
pembelajaran tématik?

Strategi pembelajaran seperti apa yang akan ibu aplikasikan pada peserta didik
kelas 22

Bagaimana tindakan guiu sebagai inovater dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas ?

Adakah faktor pendukung dan penghambat peserta didik pada kemampuan
keterampilan membacanya?

Apa saja faktor pendukungnya dan berikan penjelasannya?

Apa saja faktor penghambatnya dan berikan penjelasannya?

Bagaimana mengatasi faktor penghambat yang ada agar peserta didik dapat
meningkatkan keterampilan membacanya?

Adakah tantangan ketika menghadapi anak-anak kelas 2 yang masih tergolong
kelas aktif?



PEDOMAN OBSERVASI

. Kondisi umum peserta didik MI Islamiyah Karangsari Karanganyar Kabupaten
Pekalongan

. Alokasi waktu belajar dalam kelas 2 di MI Islamiyah Karangsari Karanganyar
Kabupaten Pekalongan

. Kegiatan Pembelajaran Tematik di MI Islamiyah Karangsari Karanganyar

Kabupaten Pekalongan
. Kemampuan keterampila idik Kelas 2 MI Islamiyah
. Pemberian tindakan 1 g keterampilan membacanya

masih kurang

. Evaluasi pih ah terﬁédap kﬁﬁliat__s proses p jaran di MI Islamiyah

Karangsari ganjrér kgbﬁpaten Pekalongan




PEDOMAN DOKUMENTASI

. Letak MI Islamiyah Karangsari Karanganyar Kabupaten Pekalongan
. Sejarah MI Islamiyah Karangsari Karanganyar kabupaten Pekalongan
. Struktur Jabatan Kepegawaian MI Islamiyah Karangsari Karanganyar

kabupaten Pekalongan

. Data Sarana dan Prasarana MI | h Karangsari Karanganyar kabupaten
Pekalongan

. Data-data penting lain




TRANSKIP WAWANCARA 1

Nama Narasumber  : Ibu Zulfiyana, S.Pd.

Pekerjaan/ Jabatan  : Kepala Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Karangsari

Hari/ Tanggal : Senin, 25 September 2023

Waktu :09.00- 10.00 WIB

No. | Pertanyaan

Jawaban

1. | Apa yang ibd ketahui tentang

strategi pémbelajaran?

Strategi ‘pembelajaran sendiri  suatu
metode pembelajaran  khusus yang
diterapkan = disekolah dengan
memperhatikan serta memilah metode
pembelajaran yang sesuai digunakan
disekolah bersamaan Strategi
pembelajaran di MI Islamiyah ini masih
menggunakan 2 kurikulum  yaitu
kurikulum merdeka dan kurikulum 2013.
Namun . nanti  sepenuhnya  akan

menggunakan kucikulum merdeka.

2. | Sejauh mana yang ibu ketahui

keterampilan membaca peserta

didik di MI sini?

Keterampilan membaca peserta didik di
Ml Islamiyah sendiri sudah bagus untuk
tingkat anak kelas 1 pada semester II
saat ulangan Akhir Semester sudah tidak
dibacakan lagi soal yang diujikan, anak
sudah harus membaca mandiri, yang
dimana kelas 1 Semester II ini anak
diharuskan dan dituntun sudah bisa
membaca sendiri. Jadi pada saat

Semester I ini anak bagaimana caranya




guru  menyingsingkan lengan untuk
mengajari  anak membaca jadi ketika
memasuki semester II anak dipastikan
sudah bisa membaca. Dimana memasuki
kelas II anak sudah bisa membaca
dengan baik, bahkan hanya perlu
meningkatkan keterampilan
membacanya jika masih ada yang kurang
dalam membacanya maupun
perkembanganya.

Berbeda dengan anak Kelas 2 tahun ini
yang kemampuan membacanya masih
membutuhkan perhatian lebih dari guru
kelas maupun dukungan dari orang tua
sebab pada saat kelas satunya ndilalah
masa pandemi schingga mereka generasi
yang belajar online dari rumah masing-
masing, kekurangan dari belajar online
ini anak menjadi'kurang terpantat secara
penuhfoleh eguru, sudah sampai mana

permahaman‘mereka.

Apalah dari \pihak,. sekolah
terdapat pengontrolan™“pada
peserta didik yang masih
memiliki keterampilan

membaca yang masih kurang?

Sekolah selalu melakukan pengecekan
pada™ anak-anak baik itu tingkat kelas
tinggi maupun tingkat kelas rendah oleh
guru sehingga jika didapati ketahuan
anak yang keterampilan membacanya
masih kurang, akan segera mendapatkan
bimbingan membaca tambahan dari
gurunya, dan dipastikan kemampuan
membaca rata-rata anak di MI Islamiyah

ini sudah bagus dikarenakan adanya




pengontrolan tersebut mba serta tindakan

langsung yang berkelanjutan.

Tindakan apa yang dilakukan
dari pihak sekolah dalam
menangani peserta didik yang
masih memilki keterampilan

membacanya yang kurang?

Budaya baca 1 jam setiap hari sabtu di
MI Islamiyah Karangsari Karanganyar
ini kami masukan dalam kegiatan jadwal
KBM sehingga meski tidak tercantum
kategori mata pelajaran sendiri tujuan
adanya waktu budaya baca ini untuk
menarik sminat anak dalam membaca
sebab dari membaca inilah yang akan
menjembatani anak mengetahui banyak
pengetahuan seoperti yang kita ketahui
buku merupakan jendela dunia. Jadi
kami buatkan rak buku di depan teras
kelas sebagai tempat menaruh buku-
buku yang disediakan sekolah. Buku
yang disediakan’ tidak melulu tentang
buku pelajaran saja imelainkan banyak
buku-buku_cerita menarik bergambar
untuksmenarik perhatian anak membaca
dengan adanya kegiatan seperti ini
ternyata mendapatkan respon yang bagus
dart“anak-anak dilihat dari mereka
menyengaja berangkat lebih pagi untuk
bisa memilih buku mana yang akan
dibaca bahkan sampai merelakan waktu
istirahat tidak membeli jajan, ya karena
itu buku-buku yang kami disajikan
dibuat semenarik mungkin, kemudian
dari budaya baca 1 jam ini kami sediakan

sebuah buku resuman setiap anaknya,




tujuan agar apa yang telah mereka baca
tadi bisa dituangkan lewat tulisan
meskipun daya serap tiap anak berbeda,
ada yang sudah bisa memahami inti sari
yang dibaca tadi ada juga yang ditulis
persis jiplek sama seperti yang dibaca, ya
tidak apa-apa sebab masih proses belajar
danislama-kelamaan anak-anak tentunya
akan paham dari apa yang mereka baca

dan tulis tadi.

Adakah faktor penghambat
yang dialami peserta didik

dalam proses belajarnya?

Setiap  peserta », didik  terkadang
mempunyai  faktor = penghambatnya
masing-masing baik itu faktor internal
maupun eksternal, ada yang anaknya
semangat tapi orang tuanya kurang
perhatian, ada ' yang orang tuanya
memberikan perhatian penuh tapi
anaknya susah. Ya seperti itu membuat
kita sebagai-guru tidak hanya mengajar
saja tapi harus memahami karakter
kehidupan setiap peserta didik sehingga
semua peserta didik merasakan adanya
saat’ lingkungan yang mendukung
penuh mereka untuk terus berkembang
menjadi peserta didik yang unggul dan

berprestasi.

Adakah faktor pendukung
yang dialami peserta didik

dalam proses belajarnya?

MI  Islamiyah  Karanganyar  ini
mengfasilitasi jam tambahan membaca
bagi peserta didik yang kesulitan

membaca, jam tambahan ini dilakukan




Dari kedua fak

oleh guru kelas masing-masing, biasanya
guru kelas akan memberikan jam
tambahan ekstra pada peserta didiknya
yang dirasa masih membutuhkan
perhatian khusus dalam meningkatkan

kemampuan membacanya. Kita juga

pendukung  maupun
tu mempunyai pengaruh

pada clajaran  dilakukan,

namun  setia kelas memiliki

strategi-strategi rsendiri dalam

mengontrol ~ k yang  anaknya
bermacam-maca r belakangnya ini.

Kami selalu men akan yang terbaik

untuk anak-anak aimana anak-anak

itu biar senang an belajar di sini,

tuk menjadi

penerus bangsa Negara




Nama Narasumber

Pekerjaan/ Jabatan

TRANSKIP WAWANCARA 2

. Ustadzah Atiul Khusna, S.Pd.

: Guru Kelas 2 A Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Karangsari

Hari/ Tanggal : Rabu, 27 September 2023
Waktu :09.00- 10.00 WIB
No. | Pertanyaan Jawaban

Apa yang ibu ketahui dari

strategi pembelajaran ?

Strategi pembelajaran itu sangat banyak,
namun setiap guru tentu memiliki strategi
pembelajaran  masing-masing  dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
yang tentunya selalu disesuaikan dengan
situasi dan kondisi kelas maupun peserta

didik yang dihadapi.

Jelaskangada berapa strategi
pembelajaran yang ibu ketahui

sejauh ini?

Strategi pembelajaran. yang. seiing saya
terapkan’ sendiri itu sebenarnya sangat
banyak, fokuskan

ketika

namun yang saya

Kita ~ mengajarkan  materi

pembelajaran, ada model atau trik dari
kami, kebetulan karena saya mengajar
anak-anak kelas 2 biasanya akan lebih
mengena kalau adanya pemutaran video
sering saya berikan pemutaran video
seperti contohnya saya menyampaikan
materi tentang Nabi Musa itu kan anak-
anak dikasih tayangan berbentuk seperti

animasi, nah dari gambar pemutaran




video tadi membuat anak lebih mudah
menangkap dari sekedar ceramah. Ketika
berceritapun anak-anak lebih  suka
dibandingkan dengan saya memberikan
materi yaitu pemberian pemahaman tapi
dalam bentuk bukan cerita melainkan
penjelasan  materi, saat anak-anak
diberikan cerita yang disampaikan

mereka lebih senang lebih semangat.

Sejauh mana yang ibu ketahui
keterampilan membaca
peserta /didik” kelas 2 di MI

sini?

Kalau “kita yperhatikan kemampuan
membaca anak-anak di kelas 2 itu tingkat
membacanya bermacam-macam, ada
yang sudah lancar membaca, ada yang
belum lancar membaca dan ada yang
masih belum terlalu lincah dalam
pelafalan bunyi huruf abjad yang hampir
memiliki kesamaan. Kemampuan yang
berbeda ini beberapa sebab seperti
sewaktu kelast" 1" pembelajaran yang
didapatkan melalui online dimana masih
covid-19 schingga peserta didik belajar
mandiri diramah didampingi orang tua
masing-masing, namun jika orang tua
peserta didik memiliki  kesibukan,
terkadang anak kurang mendapatkan
perhatian untuk sekedar ditemani belajar,
hal ini yang membuat anak lebih
menyukai dunia bermain karena jika
belajar sendiri tanpa pendampingan

mudah membuat anak menjadi bosan




serta kurang paham apa yang seharusnya
ia pelajari.

Ketika saya mengajar di Kelas 2 yang
awal, banyak anak yang kurang bisa
membaca tapi Alhamdulillah menginjak
semester 2 ini lambat laun lancar yaitu
karena anak-anak kami berikan semacam

jam tambahan membaca atau membaca

terbimbing, dari wali kelasnya.

Adakah hubungan
peningkatan keterampilan
membaga  peserta  didik

dengan pembelajaran tematik?

Ya sangat berkaitan sekali antara tingkat
keterampilan®. membaca anak dengan
pembelajaran tematik di sekolah, dimana
ketika anak-anaksudah terampil dalam
membaca maka anak-anak akan lebih
memahami lagi,

bagaimana anak-anak

akan memahami sekarang ini
pembelajaran itu fokusnya pada anak, jika
anak membacanya belum terampil belum
lancar atau tidak'ada semangat membaca

berartikan pengetahuannya juga kurang.

Strategi pembelajaran seperti
apa yang akan ibu aplikasikan

pada peserta didik'kelas2?

Strateginya « bermacam-macam, jadi
kadang /mengadakan  pembelajaran
dengan utnsur seperti permainan itu

belajar sambil bermain jadi anak itu kita
buat asik bermain yang mengandung
unsur belajar sehingga sebelum pelajaran
akan disampaikan guru terlebih dahulu
mengidentifikasi model pembelajaran
yang akan disampaikan dengan inovasi

belajar sambil bermain, kadang bercerita,




pembawaan beberapa materi yang dibuat
lirik lagu, kadang di luar dimana saya
ajarkan sesuai dengan tema yang
disampaikan apakah tema ini cocok untuk
bercerita, apakah tema ini cocok untuk

membuat praktek sesuatu.

Bagaimana

tindakan  guud

sebagai  inovator

meningkatkan

dalam

kualitas

pembelajaran di kelas ”?

Tentunya guru sebagai inovator dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas sangatlah berpengaruh lebih dalam
perkembangan, prestasi hasil belajar
peserta didik, Anak-anak kelas rendah
tentunya otaknya masih sangat fresh
karena masih anak-anak, lalu bagaimana
sth kita sebagai’ guru membuat anak
menjadi nyaman ‘untuk belajar dengan
muatan materi ~yang terpadu pada
pembelajaran tematik. Oleh karena itu,
saya berkolaborast 'dengan Ustadzah
Syarifa walioKelas 2 B yaitu dengan
membetikan  materi anak-anak yang
dibuat lirik< lagu dengan nada lagu
mengikuti/ lagu yang sering didengar
banyak orang, seperti nada sholawat atau
nada lagu lainnya. Dengan begitu anak-
anak mudah hafal materi karena sudah
hafal melalui materi yang dibuat lirik
lagu, ketika mereview materipun menjadi

mudah diingat oleh anak-anak.

Adakah faktor pendukung dan

penghambat

peserta

didik

Faktor pendukungnya termasuk buku-

buku yang ada, termasuk buku-buku yang




pada kemampuan

keterampilan membacanya?

kita miliki di perpustakaan kan itu ada
buku-buku,bukunya tidak

banyak melainkan banyak gambarnya

tulisannya

yang menjadikan semangat, kalau anak
masih kelas 2 disuruh membaca materi
kelas 2 kan males, Nah dari sekolah
memberikan jam tambahan tersendiri
paday hari sabtu ada budaya baca,
biasanya ysaja mengajak peserta didik
kelas 2 sepertiini “Ayo anak-anak kita ke
perpustakaan’ untuk membaca”  dari
ajakan tadi respon mercka sangat antusias

Mba Dewi.

Apa saja faktor pendukungnya

dan berikan penjelasannya?

Dukungan penuh dari pihak sekolah

maupun Ketika dirumahnya.

Apa saja faktor
penghambatnya dan berikan

penjelasannya?

Berbeda-beda ya mba, ada yang memang
dari anaknya itu sendiri yang masih suka
bermain, asik dengan imajinasinya dan
sebenarnya_anaknya itu bisa hanya perlu
perhatian lebth dari guru,sebab kalau kita
anak-anak

perhatikan  pada

yang
membacanya sudah mulai lancar mereka
mulai” menyukai bahkan terfokuskan
perhatian saat diterangkan. Kalau anak
yang belum patio bisa membacanya
cenderung akan ramai mengajak ngobrol
teman sebangkunya, diajak mengikuti

kegiatan membaca bersama hanya diam.

10.

Bagaimana mengatasi faktor

penghambat yang ada agar

Harus lebih sering kita ajak keluar, karena

saat pembelajaran tidak harus melulu




peserta didik dapat | selalu di kelas kemudian anak disuruh
meningkatkan  keterampilan | mengkorelasikan pembelaran dengan
membacanya? kegiatan aktivitas sehari-hari.

11 | Adakah tantangan ketika | Namanya juga anak-anak ya mba Dewi,

menghadapi anak-anak kelas 2
yang masih tergolong kela$

aktif

tantangan lain dalam  mengajarkan
pelajaran pada peserta didik Kelas 2 ya itu
di dalam kelas terkadang masih suka
rame, tibas tiba ada yang nangis di tengah-
tengah pembelajaran sehingga kegiatan
mengajar terjeda atau berhenti sebentar.
Anak-anak itu ‘kalau diajak membaca
bersama-sama ada yang bunyi keras ada
yang sekedar menirukan sebisanya, ada
juga yang diam. Namun jika dikasih
pertanyaan atau disuruh maju ya banyak
yang antusias mba Dewi, kebetulan anak-
anak Kelas 2 A lyang diampu saya ini
anaknya memang rada rame-rame mereka
mempunyai keaktifan yang luar biasa dan
anaknya semangat-semangat mba, jadi
sebagai guru kelaspun saya harus bisa
menyeimbangi, ndilalah saya dikasih
anak-anak yang dulunya di kelas 1 suka
rame, jadi ketika mengajarpun saya harus
menguasai  kelas  serta  membuat
bagaimana anak menjadi fokus serta pusat
perhatiannya agar selalu tertuju ke saya

mba seperti itu




Nama Narasumber

Pekerjaan/ Jabatan

TRANSKIP WAWANCARA 3

: Syarifatul Muniroh, S.Pd.

: Guru Kelas 2 B Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah

Karangsari
Hari/ Tanggal : Rabu, 27 September 2023
Waktu : 1000- 11200 WIB
No. | Pertanyaan Jawaban
1. | Apa yang 1bu ketahui dari | Strategi pembelajaran itu, bagaimana cara
strategi pembelajaran ? kita memberikan sesuatu pada siswa/
peserta didik sehingga peserta didik
mampu menangkap apa yang kita ajarkan.
2. | Jelaskan ada berapa strategi | Tentunya ada banyak strategi
pembelajaran yang ibu ketahui | pembelajaran, nainun strategi
sejauh ini? pembelajaran yang sering saya terapkan
sendiri ketika®di kelas yaitu dengan
mengajak serta siswa aktif
mengembangkan kemampuan  berpikir
kritis serta kreatif, jadi siswa diajak untuk
mengeksplorasi konsep yang diajarkan
melalui pengamatan, tanya jawab di kelas
sehingga tercipta lingkungan belajar yang
melibatkan semua anak-anak untuk ikut
andil.
3. | Sejauh mana yang ibu ketahui | Anak-anak Kelas 2 B ini memang awal-
keterampilan membaca | awal secara keseluruhan yang sudah




peserta didik Kelas 2 di MI

lancar membacanya sekitar 70% dan 30%
masih membaca dieja. Kelas 2 B tingkat
kemampuan membacanya berbeda-beda,
namun kebanyakan kemampuan
membacanya  masih  harus  perlu
dibiasakan agar lancar, masih ada 2, 3
anak yang memerlukan perhatian khusus
agar hbisa menyeimbangi kemampuan
membacaseperti teman-temannya. Jadi di
kelas saya ituterdapat anak yang belum
bisa membaca, anaknya super aktif sekali
gak  bisa . anteéng, \sayangnya kalau
pembelajaran  sudah dimulai diajak
mengikuti pembelajaran jadi badmood

atau diam gitu mba.

sini?
Adakah hubungan
peningkatan keterampilan

membaca  'peserta  didik

dengan pembclajaran tematik?

Hubungan keterampilan membaca peserta
didik dengan pembelajaran tematik ini
sangat pentingrsekali mba, secara kalau
kita lihat lebth dalam lagi pembelajaran
tematik hampir menjadi makanan pokok
pelajaran yang dihadapi peserta didik
yang ~ dimana pembelajaran tematik
kumpulan pelajaran yang dipadukan
melalui tema. Nah jika anak-anak masih
memiliki kendala  pada  proses
membacanya tentunya akan sedikit
kesulitan dalam memahami pelajaran
tematik yang berisikan bermacam-macam
kumpulan pelajaran yang dipadukan

menjadi satu.




Strategi pembelajaran seperti
apa yang akan ibu aplikasikan

pada peserta didik Kelas 2?

Melihat tingkat kelas yang akan Kkita
hadapi adalah kelas rendah tentunya
strategi pembelajaran yang digunakan
dengan banyak menggunakan sisipan
permainan, materi yang dibuat lirik lagu
sehingga secara tidak langsung cepat
masuk ke dalam pemahaman anak-anak
yangh masih senang belajar sambil
bermain. Menghadapi anak-anak Kelas 2
ini memang harus super tenaga mba
disamping anaknyayyang masih aktif serta

masih suka menecari perhatian lebih dari

guru.

Adakah faktor pendukung dan

penghambat peserta didik

pada kemampuan

keterampilan membacanya?

Faktor pendukungnya mulai dari
lingkungan sekolah dan keluarga yang
mendukung penuh perkembangan anak
tentunya seperti pada usia kelas ini anak
sudah bisa apa saja.’ Sedangkan faktor
penghambataya “itu males. Kalaupun
semuasudah memadai dan terpenuhi jika
dasarnya si<anak kurang bersemangat
dalam belajar ya kemampuannya akan
stag disitu, namun berbeda lagi pada anak
yang mempunyai semangat yang tinggi
mau seperti apapun keadaanya tentu
mereka akan selalu berusaha menggali
potensi diri, ko teman-teman pada bisa

berarti saya harus bisa seperti itu mba.

Bagaimana tindakan

guru

sebagai  inovator  dalam

Salah  satu  usaha dalam

guru

meningkatkan kualitas pembelajaran di




meningkatkan

kualitas

pembelajaran di kelas ?

Kelas 2 ini dengan metode penyampain
materi yang dibuat berbeda yaitu berupa
muatan materi yang dibuat lirik lagu
sehingga  anak-anak  diajak  untuk
bernyanyi bersama yang dimana lirik
lagunya berisikan materi pada bab yang
sedang dikaji. Respon anak-anak sangat
berbeda betul antara penyamapaian materi
yang biasadengan materi yang dibuat lirik
lagu, karema »justru anak-anak sangat
mudah hafal"jika ‘dibuat lirik lagu dan
merasa sangat ‘semang bahagia ketika
menyanyikan lagu yang begitu semangat
antusias. ' Selain [itu juga dari model
penyampaian materi yang seperti ini
membuat prestasi  belajar anak-anak

menjadi tambah baik sekali.

Apa saja faktor pendukunya

dan berikan penjelasannya?

Semangat belajar yang tinggi pada anak.
Orang tua yang selalu memperhatikan
perkembangan anaknya

Sekolah yang ikut serta mengevaluasi

hasil belajar seluruh peserta didik

Apa saja

faktor

penghambatnya dan berikan

penjelasannya?

Kadang dart’ orang tua yang kurang
memberikan perhatian penuh terhadap
anaknya sehingga anak menjadi bebas
keasikan untuk bermain hingga lupa
belajar. Seringnya orang tua sibuk dengan
pekerjaannya, dikiranya dengan berkerja
mencari uang yang banyak lalu

memasrahksan anak pada sekolah anak




akan menjadi pintar karena yang

terpenting semua kebutuhan dapat
terpenuhi. Padahal aslinya konsepnya
Kunci

tidak seperti itu mba Dewi.

keberhasilan anak itu ya adanya
kolaborasi yang pas antara orang tua,
sckolah (Guru), serta anak yaitu adanya
dukungan penuh lingkungan, sehingga
tercipta ‘mindset pada anak adanya
kehangatan bahwa aku harus bisa karena

banyak yang menunggu keberhasilanku.

10.

Bagaimana mengatasi faktor

penghambat yang ada agar

Melakukan pendekatan pada anak serta

memberikan dukungan penuh

peserta didik dapat
meningkatkan = keterampilan
membacanya?
11. | Adakah®™“tantangan  ketika | Peserta didik Kelas’2'B yang diampu saya

menghadapi anak-anak kelas 2

yang masih tergolong kelas

aktif

memang anaknya keterbalikan dari kelas
2 A yang super ramai mba, anak-anaknya
memang rata-rata pendiam, kalau bisa
dikatakan / anutan disuruh duduk rapi
ditempatnya masing-masing nurut, ketika
saya memberikan tugas berkala dengan
interaktif

pertanyaan mengerjakan

bersama-sama anak-anak mengerjakan
ditempatnya duduknya sendiri-sendiri,
namun beberapa ada peserta yang belum
bisa mengikuti

pembelajaran, jika

diperhatikan dari jauh sekilas seperti




sedang mencoba mengikuti namun saat
dihampiri ternyata sedang asik pada
dunianya sendiri, saat ditanya nduk ayu,
cah bagus ko mboten tanglet kalau belum

bisa, lho kamu jadi ketinggalan sama

teman-teman kamu, mereka sudah selesai

amu masih baru mau mulai. Kalau ada

bingung tanya o sama ustadzah/
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